
Jurnal Inovasi Sekolah Dasar 
Volume 11, No. 2, 2024, pp. 286-293 

         10.36706/jisd.v11i2.80 

Upaya Peningkatkan Prestasi Belajar Matematika Materi 

Penjumlahan dan Pengurangan dengan Media Tangga 

Pintar Siswa Kelas 1 SD Negeri Kaliwareng 

Firyal Zalfa Nisrina1, Dian Kusumawati2, Rachmat Imam Muslim3 

1,2,3 Pendidikan Guru Sekolah Dasar , Universitas Muhammadiyah Kendal Batang, Batang, Indonesia 
Email : firyalzalfanisrina@gmail.com 

Abstrak  
Berdasarkan pengamatan hasil belajar siswa kelas 1 SD Negeri Kaliwareng diketahui bahwa pencapaian nilai 
Matematika masih rendah. Nilai rerata yang diperoleh 58,6 sedangkan KKM yang harus dicapai adalah 60. Hasil 
nilai belajarnya yang tuntas hanya 11 anak atau 42% ,  perolehan nilai belajarnya sangat memprihatinkan. 
Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : Apakah melalui 
penggunaan media tangga pintar dapat meningkatkan prestasi siswa dalam pembelajaran matematika materi 
penjumlahan dan pengurangan di kelas 1 SD Negeri Kaliwareng? Sesudah diadakan penelitian dengan melalui 
Penggunaan media Tangga pintar, ketuntasan belajar siswa mencapai 80%. Penggunaan Tangga pintar ternyata 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Indikator keberhasilan, yaitu prosentase siswa tuntas belajar 75% telah 
tercapai setelah dilakukan tindakan pembelajaran dengan Penggunaan Tangga pintar. Pada pembelajaran  
diperoleh hasil peningkatan nilai yakni dari 42% dengan nilai rata-rata 48 dalam pra siklus menjadi 66%  atau 
nilai rata-rata 59 dalam tingkat ketuntasan, dan selanjutnya mencapai nilai rata-rata 80,7 (93% dalam tingkat 
ketuntasan). Hal ini disebabkan dengan Penggunaan media Tangga pintar siswa lebih aktif belajar, serta 
kemandirian belajar siswa meningkat. Sehingga daya serap siswa juga meningkat. 
Kesimpulan dari penelitian ini ternyata penggunaan media Tangga pintar dalam pembelajaran matematika dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1. 
 

Kata Kunci: Penjumlahan dan Pengurangan, Penggunaan Tangga pintar.  
 

Abstract  
Based on observations of the learning outcomes of class 1 students at Kaliwareng State Elementary School, it is 
known that the achievement of Mathematics scores is still low. The average score obtained was 58.6, while the 
KKM that had to be achieved was 60. Only 11 children or 42% completed their learning scores, the learning 
scores obtained were very worrying. Based on the background of the problem, the problem formulation in this 
research is: Can the use of smart ladder media improve student achievement in learning mathematics on addition 
and subtraction material in class 1 of Kaliwareng State Elementary School? After conducting research using 
Smart Ladder media, student learning completion reached 80%. The use of smart stairs can actually improve 
student learning outcomes. The indicator of success, namely the percentage of students who have completed 
learning, has been achieved after learning actions were carried out using smart stairs. In learning, the result was 
an increase in scores, namely from 42% with an average score of 48 in the pre-cycle to 66% or an average score 
of 59 in the level of completeness, and then reaching an average score of 80.7 (93% in the level of completeness). 
This is because by using Smart Ladder media, students are more active in learning, and students' learning 
independence increases. So that students' absorption capacity also increases. 
 
Keywords: Addition, Subtraction, Use of smart stairs. 
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PENDAHULUAN 

Tujuan Pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat (PP No.19 tahun 2005). Salah satu perwujudannya melalui 

pendidikan  bermutu pada setiap satuan pendidikan di Indonesia. Undang-undang Republik Indonesia 

nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab 1 pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual, keagamaan, masyarakat, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. 

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai setiap manusia, terutama 

oleh siswa sekolah. Sebab sesuai dengan gambaran di atas, ternyata matematika tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan manusia sehari-hari. Matematika selalu mengalami perkembangan yang berbanding lurus 

dengan kemajuan sains dan teknologi. Hal yang demikian kebanyakan tidak disadari oleh sebagian siswa 

yang juga disebabkan minimnya informasi mengenai apa dan bagaimana sebenarnya matematika itu. 

Dampaknya, akan berakibat buruk terhadap proses belajar siswa, yakni mereka hanya belajar 

matematika dengan hanya mendengarkan penjelasan dari seorang guru, menghafalkan rumus yang 

sudah jadi, lalu meimpeirbanyak latihan so ial-soial deingan meinggunakan rumus yang sudah dihafalkan, 

teitapi tidak peirnah ada usaha untuk me imahami dan meincari makna yang seibeinarnya teintang hakikat 

dan tujuan peimbeilajaran mateimatika itu seindiri. 

Peimbeilajaran yang beirhasil ditunjukkan adanya peirubahan sikap pada diri siswa dan 

dikuasainya mateiri peimbeilajaran seisuai deingan indikatoir yang teilah diteitapkan oileih guru dalam reincana 

peimbeilajaran. Tingkat peinguasaan siswa dinyatakan de ingan nilai. Beirdasarkan peingamatan hasil 

beilajar siswa keilas 1 SD Neigeiri Kaliwareing dikeitahui bahwa peincapaian nilai Mateimatika masih reindah. 

Nilai reirata yang dipeiroileih 58,6 seidangkan KKM yang harus dicapai adalah 60. Hasil nilai be ilajarnya 

yang tuntas hanya 11 anak atau 42% ,  peiroileihan nilai beilajarnya sangat me imprihatinkan. Beirdasarkan 

latar beilakang masalah maka rumusan masalah dalam pe ineilitian ini yaitu : Apakah me ilalui peinggunaan 

meidia tangga pintar dapat me iningkatkan preistasi siswa dalam pe imbeilajaran mateimatika mateiri 

peinjumlahan dan peingurangan di keilas 1 SD Neigeiri Kaliwareing ? Seisudah diadakan peineilitian deingan 

meilalui Peinggunaan meidia Tangga pintar, keituntasan beilajar siswa meincapai 80%. Peinggunaan 

Tangga pintar teirnyata dapat meiningkatkan hasil beilajar siswa. Indikato ir keibeirhasilan, yaitu proiseintasei 

siswa tuntas be ilajar 75% teilah teircapai seiteilah dilakukan tindakan pe imbeilajaran deingan Peinggunaan 

Hal ini beirlaku juga pada mata pe ilajaran di SD teirutama pada peimbeilajaran mateimatika. Meinurut Piageit, 

siswa Seikoilah Dasar meimpunyai karakteiristik beirada pada tahap oipeirasioinal koingkreit, dimana siswa 

meimasukkan infoirmasi meilalui oipeirasi beinda-beinda koingkreit. Mateimatika meirupakan mata peilajaran 

yang meimpunyai sifat abstrak. Te irdapat keiseinjangan antara keidua karakteiristik ini, seihingga peingajar 

mateimatika harus dapat me imilih peindeikatan peimbeilajaran yang sifatnya dapat me injeimbatani 

keiseinjangan ini seihingga siswa SD dapat me impeilajari, meimahami, dan meinyukai mata peilajaran 

mateimatika deingan mudah tanpa keisulitan yang beirarti. Dalam meimilih peindeikatan peimbeilajaran 

mateimatika siswa, peingajar harus meinyeisuaikan deingan karakteiristik siswa yang dihadapi dan mate iri 

mateimatika yang diajarkan se ihingga hasil dari pe ineirapan peindeikatan peimbeilajaran mateimatika yang 

diteintukan dapat leibih oiptimal seihingga harapan akan preistasi pada mata pe ilajaran mateimatika bagus 

dan seiimbang dibandingkan de ingan preistasi pada mata pe ilajaran lainnya dapat te irwujud. 
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Peimbeilajaran mateimatika meirupakan peilajaran yang meinakutkan bagi para siswa, dikare inakan 

guru seibagai fasilitatoir kurang meinggunakan meidia seibagai alat peiraga, teirutama dikeilas reindah. 

Padahal usia anak se ikoilah adalah 6-7 tahun di keilas awal meimeirlukan beinda koinkreit. Akibatnya anak-

anak kurang meimahami teintang mateiri deingan baik.Beirdasarkan hal teirseibut, maka peinulis beirusaha 

meinggunakan alat peiraga  beirupa tangga pintar atau manik-manik untuk meiningkatkan hasil beilajar 

mateimatika. 

METODE  

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut John 

Elliot, 2018 bahwa PTK adalah tentang situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan kualitas 

tindakan di dalamnya.Penelitian ini dilaksanakan di SD N Kaliwareng, Kecamatan Warungasem, 

Kabupaten Batang dengan subjek penelitiannya adalah seluruh populasi kelas 1.Teknik pengumpulan 

datanya berupa observasi, dokumentasi, dan tes. Observasi digunakan untuk mendapatkan gambaran 

secara langsung tentang kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, dengan melakukan observasi dapat 

mengetahui kegiatan siswa dalam mempersiapkan dan menerima pelajaran dari guru selama kegiatan 

belajar mengajar berlangsung. Doikumeintasi beirguna untuk meinghimpun dan meinganalisis doikumein-

doikumein baik doikumein teirtulis, gambar, atau e ileiktroinik. Meitoidei ini peinulis lakukan untuk me impeiroileih 

nama siswa, noimoir induk siswa, dan lapoiran tugas siswa. Tes digunakan untuk meingeitahui seijauh mana 

keibeirhasilan proiseis beilajar meingajar yang dilakukan pada akhir ke igiatan tiap-tiap siklus deingan 

meimbeirikan seijumlah teis.  

Meitoidei analisis data yang digunakan pe inulis dalam meinganalisa data kuantitatif yang te ilah 
dipeiroileih adalah meitoidei deiskriptif koimparatif yaitu meimbandingkan nilai teis foirmatif pada koindisi awal, 
teis foirmatif. Peirbandingan hasil beilajar untuk koindisi awal deingan meingamati dari keituntasan dan rata-
rata nilai. Salah satu instrume in adalah catatan ane ikdoit. 

Pada peineilitian ini data dianalisis seijak tindakan peimbeilajaran dilaksanakan, dike imbangkan 

seilama proiseis reifleiksi sampai proiseis peinyusunan lapoiran. Dalam peineilitian ini data dari obseirvasi, 

doikumeintasi, dan teis teirhadap yang teirkait langsung, dalam keigiatan beilajar meingajar. Pengumpulan 

data pada penelitian ini melalui serangkaian tes formatif yaitu tes formatif pada kondisi awal, tes formatif 

dan observasi/pengamatan, baik lisan maupun tulisan. Dalam pelaksanaan tes mengacu pada materi 

pembelajaran dan tes formatif dijadikan sebagai alat evaluasi, sedangkan sumber pengamatan selama 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran merupakan suatu bagian penelitian baik secara individu maupun 

kalompok. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa data kualitatif yang menguraikan keaktifan 

siswa, kemampuan guru dalam proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Data kuantitatif berupa 

angka/nilai rata-rata sebagai bukti penunjang peneilitian yang diisi oleh observer berdasarkan 

pengamatan di lapangan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Tablei 1.  Data Preistasi Beilajar Siswa Mateimatika Seibeilum Meinggunakan Meidia Tangga Pintar 

Noi Nama Siswa 
Nilai (Prei-

teist) 

Keituntasan Beilajar 

Tuntas Beilum 

1 NS 40 √ √ 

2 NA 40 √ √ 

3 AA 80 √  

4 L 40 √ √ 

5 PO 100 √  

6 AR 60 √  

7 NSA 80 √  

8 MNS 80 √  

9 AU 40  √ 

10 WM 20  √ 

11 LH 40  √ 

12 AAR 60 √  

13 NMA 40  √ 

14 MI 60 √  

15 SY 00  √ 

16 EMK 60 √  

17 DK 40  √ 

18 EA 60 √  

19 NA 40  √ 

20 TR 40  √ 

21 RDY 40  √ 

22 MUH 40  √ 

23 MLS 80 √  

24 NSA 20  √ 

25 YA 20  √ 

26 MRS 40  √ 

27 NAL 60 √  

 

Jumlah Nilai   = 300 

Nilai Rata-rata  = 48,1 

Nilai teirtinggi  = 100 

Nilai teireindah  = 20 

Peincapaian Kurikulum  = 

 < 59   = 16 siswa 

 60-69  = 5 siswa 

 70-79   = 0 siswa 

 80-89  = 5 siswa 
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90-100   = 1 siswa  

Dari seijumlah 27 siswa yang teilah tuntas ada11 siswa atau 58% dari jumlah siswa. yang be ilum 

tuntas ada 16 oirang ( 42%). Seihingga beirdasarkan hasil teirseibut masih peirlu siklus peirtama peirbaikan 

untuk meiningkatkan preistasi beilajar mateimatika teirseibut. Dari data te irseibut dipeiroileih infoirmasi bahwa 

teirjadi peiningkatan peincapaian hasil beilajar oileih siswa, teitapi beilum meincapai tingkat keituntasan 

seibagaimana teilah diteitapkan. Proiseis peimbeilajaran keimudian dikaji ulang untuk me ineintukan seibab-

seibab keitidakuntasan, padahal te irjadi peiningkatan hasil beilajar siswa. Ole ih kareina itulah yang meinjadi 

alasan peirlu diadakan keigiatan peirbaikan peimbeilajaran. 

 

Tablei 2.  Data  Preistasi Beilajar Siswa Mateimatika Seiteilah Meinggunakan Meidia Tangga Pintar 

Noi Nama Siswa 
Nilai  

(Poist-teist) 

Keituntasan Beilajar 

Tuntas Beilum 

1 NS 100 √  

2 NA 60 √  

3 AA 100 √  

4 L 100 √  

5 PO 100 √  

6 AR 100 √  

7 NSA 100 √  

8 MNS 100 √  

9 AU 60 √  

10 WM 80 √  

11 LH 80 √  

12 AAR 100 √  

13 NMA 60 √  

14 MI 100 √  

15 SY 40 − √ 

16 EMK 100 √  

17 DK 60 √  

18 EA 80 √  

19 NA 80 √  

20 TR 60 √  

21 RDY 40 − √ 

22 MUH 100 √  

23 MLS 80 √  

24 NSA 80 √  

25 YA 80 √  

26 MRS 80 √  

27 NAL 100 √  
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Nilai Hasil Beilajar Siswa Seiteilah meinggunakan tangga pintar 

Nilai Rata-rata  = 80,7 

Nilai teirtinggi  = 100 

Nilai teireindah  = 20 

Peincapaian Kurikulum =  

< 59   = 2 siswa 

60-69   = 5 siswa 

70-79   = 0 siswa 

80-89   = 8  siswa 

90-100   =12 siswa 

Beirdasarkan tabeil dan diagram teirseibut di atas, dapat disimpulkan :Dari se ijumlah 27 siswa yang 

teilah tuntas ada 25 siswa atau 93% dari jumlah siswa. yang beilum tuntas ada 2 oirang ( 7%).Dari data 

teirseibut dipeiroileih infoirmasi bahwa teirjadi peiningkatan peincapaian hasil beilajar yang signifikan o ileih 

siswa yaitu rata-rata adalah 80,7 Se ihingga targeit keituntasan beilajar siswa di keilas I SD Neigeiri 

Kaliwareing Keicamatan Warungaseim Kabupatein Batang teilah teircapai. 

 

Peimbahasan 

Dalam peilaksanaan peirbaikan peimbeilajaran mateimatika siklus I pe ineiliti meinggunakan meidia 

tangga pintar deingan meilibatkan siswa seicara langsung dalam peimbeilajaran mateimatika di keilas I 

deingan meingacu pada reincana peilaksanaaan peirbaikan yang teilah disusun beirsama teiman seijawat 

meilalui tahapan beirikut : 

1. Siswa diajak me ingingat peilajaran yang teilah lalu. 

2. Guru meimpeiragakan alat peiraga atau meidia untuk meinjeilaskan oipeirasi hitung meinjumlah dan 

meingurangi bilangan deingan alat peiraga tangga pintar. 

3. Tanya jawab guru dan siswa teintang oipeirasi hitung meinjumlah dan meingurangi bilangan deingan 

alat peiraga tangga pintar. 

4. Guru meinyuruh beibeirapa siswa untuk maju me ingeirjakan soial dipapan tulis, siswa yang lain 

meingeirjakan dibuku. 

5. Siswa dibagi beibeirapa keiloimpoik untuk beirdiskusi meincari hasil oipeirasi hitung meinjumlah dan 

meingurangi bilangan deingan alat peiraga tangga pintar. 

6. Siswa dibimbing beirdiskusi untuk meinyeileisaikan latihan-latihan soial. 

7. Guru meingoireiksi hasil diskusi dan me imbeirikan koimeintar teintang hasil keirja keiloimpoik. 

8. Guru dan siswa me imbahas hasil diskusi. 

9. Guru meimbeiri soial keipada siswa seicara individu. 

Tahap peingamatan dilakukan beirsama deingan tahapan tindakan, guru pe ineiliti seibagai 
peinyampai mateiri. Dalam tahap ini dilakukan pula pe ingumpulan data-data. Seitiap tindakan-tindakan 
yang dilakukan guru dan siswa akan diamati oileih guru seibagai peineiliti dan teiman seijawat deingan 
meinggunakan peidoiman peingamatan. Peingamatan juga dilakukan ke itika siswa meingeirjakan latihan 
soial-soial teintang oipeirasi hitung meinjumlah dan meingurangi bilangan deingan alat peiraga tangga pintar. 
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Seiteilah meilaksanakan peilaksanaan tindakan dan pe ingamatan peineiliti keimbali meingadakan 
diskusi deingan teiman seijawat. Tujuannya adalah untuk me ingeitahui keimampuan siswa dalam 
meinyeileisaikan soial-soial meinjumlahdan meingurangi bilangan de ingan alat peiraga tangga pintar. Dan 
jika hasil peimbeilajaran beilum meincapai yang peinulis targeitkan maka beirdasarkan diskusi deingan reikan 
seijawat meinyimpulkan bahwa peirbaikan peimbeilajaran peirlu dilanjutkan. 

Peincapaian pada peilaksanaan awal peiroileihan nilai dari hasil prei-teis sangat reindah, jauh dari 

harapan. Seiteilah diadakan peirbaikan peimbeilajaran dari 27 siswa tingkat ke ituntasan baru meincapai 66 

% dari targeit yang diharapkan 75-100%. Adapun peiroileihan nilai rata-rata keilas ada keinaikan yang cukup 

signifikan, yaitu pe iroileihan rata-rata keilas meincapai 59,2. Namun de imikian peirlu adanya peirbaikan  

kareina peiroileihan nilai hasil beilajar siswa beilum maksimal. meinunjukkan keinaikan yang cukup signifikan, 

yaitu tingkat keituntasannya meincapai 93 % dari targeit yang diharapkan 75-100%.Adapun peiroileihan nilai 

rata-rata keilas juga ada keinaikan yang cukup signifikan, yaitu pe iroileihan rata-rata keilas meincapai 80,7. 

Seihingga targeit keituntasan beilajar siswa di keilas I teircapai. Teirjadinya peiningkatan preistasi beilajar. 

KESIMPULAN  

 Dari peineilitian tindakan keilas yang beirjudul “Peinggunaan Tangga pintar Untuk Me iningkatkan 

Preistasi Beilajar Mateimatika Pada Peinjumlahan Dan Peingurangan Siswa Keilas 1 SD Neigeiri Kaliwareing 

Keicamatan Warungaseim Kabupatein Batang” ini dapat disimpulkan se ibagai beirikut : 

1. Teirjadi peiningkatan peiroileihan preistasi beilajar siswa (nilai beilajar) dalam meinjumlah dan 

meingurangi deingan alat peiraga tangga pintar di ke ilas I. 

2. Meitoidei meingajar deingan meineirapkan poila latihan seicara inteinsif teirnyata dapat meiningkatkan 

preistasi beilajar siswa dalam meinjumlahkan dan meingurangi deingan alat peiraga tangga pintar di 

keilas I  
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